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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dapat bermakna secara khusus dan secara luas. Dalam arti khusus
menurut Langeveld (Uyoh 2015: 54) bahwa pendidikan adalah bimbingan yang diberikan
oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan nya.
Dalam arti luas pendidikan menurut Henderson (Uyoh 2015: 55) Pendidikan merupakan
suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir.
Selain itu, pendidikan yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang terencana dan juga
pendidikan memiliki tujuan mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik.
Sehingga memiliki kemampuan, keterampilan serta menjadi manusia yang berakhlak mulia
dan berguna bagi Bangsa dan Negara. Sedangkan belajar menurut Sudjana (Rusman 2012:
1) belajar adalah proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Pembelajaran yang
bermakna akan membawa siswa pada pengalaman belajar yang mengesankan. Pengalaman
yang diperoleh siswa akan semakin berkesan apabila proses pembelajaran yang
diperolehnya merupakan hasil dari pemahaman dan penemuannya sendiri.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan sosial (IPS)
disebabkan beberapa faktor. Faktor internal antara lain motivasi belajar, kebiasaan, dan
percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat dari luar peserta didik
seperti media pembelajaran, model pembelajaran, sarana dan prasarana. Pada dasarnya
kegiatan belajar mengajar dalam pendidikan yang khususnya berlangsung di SDN
Mekarsari Kabupaten Subang adalah siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran,
ketika belajar siswa murung, kurang semangat dalam pembelajaran, dan siswa merasa
belajar itu membosankan. Pada umunya pembelajaran ilmu pengetahuan sosial berpusat
pada guru dengan menggunakan model ceramah dan di akhiri dengan penugasan. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menguasai dan dapat menerapkan berbagai
model pembelajaran dan menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, sehingga akan tercipta kondisi pembelajaran yang baik di kelas dan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Hal ini akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut agar terjadi perubahan yang baik dalam proses pembelajaran
maupun hasil pembelajaran. Salah satu alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut yaitu hendaknya guru mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan sehingga siswa tidak cepat bosan pada saat proses pembelajaran
berlangsung salah satunya menggunakan model pembelajaran yang tepat. Ketepatan dalam
penentuan model pembelajaran yang dapat dipilih guru dalam pembelajaran IPS yaitu
model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT). Menurut Ahsan
(Sudarmanto, 2017: 103) Numbered Head Together (NHT) ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling
tepat. Dengan hal ini maka siswa akan termotivasi dan lebih disiplin dalam mengerjakan
tugas dan memperhatikan apa yang diinstruksikan guru sehingga hasil belajar akan
menjadi baik. Model pembelajaran Numbered head Together (NHT) suatu model
pembelajaran yang menggunakan nomor-nomor yang ditaruh di kepala untuk bekerja sama
dalam mengungkapkan pendapat yang saling berkaitan. Dengan Numbered Head Together
(NHT) guru dapat mendorong siswa untuk aktif bekerja sama serta membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar, dan jika pemahaman siswa terhadap materi semakin baik
maka hal ini akan memberikan dampak yang bersifat signifikan dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.
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Menurut Mc. Donald (Kompri, 2015: 229) menjelaskan bahwa, motivasi adalah
suatu perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu
dalam bentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Selanjutnya Santrok (Kompri,
2016: 3) menjelaskan bahwa, motivasi adalah proses yang memberikan semangat, arahan,
dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh
energi, terarah dan bertahan lama. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai kekuatan energi
seseorang yang dapat menimbulkan tingkat antusiasmenya dalam melaksanakan kegiatan,
baik yang bersumber dari dalam diri individu sendiri maupun dari luar individu. Seberapa
kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas perilaku yang
ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja, maupun dalam kehidupan lainnya.
Menurut Hamzah (2013: 3) bahwa motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
suatu dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan dalam diri individu yang
mempengaruhi gejala kejiwaan untuk bertindak sebagai gaya gerak atau daya dorong
untuk melakukan sesuatu yang didorong oleh adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran dapat ditunjukan dengan
keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran, keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas dan
keterlibatan siswa dalam mengikuti siswa pelajaran selama proses pembelajaran. Menurut
Uno (Haryadi, 2018: 14-15) indikator-indikator dari motivasi belajar dapat diklasifikasikan
sebagai berikut,

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Adapun indikator motivasi belajar menurut Wena (2012 : 33) motivasi belajar dapat
dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut.
Keantusiasan dalam belajar.

Minat atau perhatian.

Keterlibatan dalam belajar.

Rasa ingin tahu pada isi pembelajaran.

Ketekunan dalam belajar.

Selalu berusaha mencoba.

Mengatasi tantangan yang ada dalam pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan mengenai indikator motivasi belajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat beragam indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi cenderung memperhatikan kegiatan
belajar, kegiatan, prestasi, kemampuan dalam menghadapi rintangan dan kesulitan. Siswa
yang memiliki motivasi belajar cenderung terlibat dalam semua hal kegiatan belajar secara
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intensif, fokus dan tekun selama proses pembelajaran. Peneliti disini akan mengambil tiga
indikator motivasi belajar siswa untuk mencapai suatu keberhasilan dalam penelitian,
indikator yang diambil yaitu, 1) ketekunan, 2) keuletan dan 3) minat.

Hasil belajar berasal dari dua kata dasar yaitu “Hasil” dan “Belajar”. Hasil dapat
diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah dilakukan. Hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap
yang diperoleh peserta didik selama berlangsungnya proses belajar mengajar atau yang
lazim disebut dengan pembelajaran (Susanto, 2014: 1). Sementara Kompri (2017: 42)
menyatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan, dengan pendapat di atas Sudjana (2013: 3)
menegaskan bahwa perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
luas mencakup bidang kognitif, efektif, dan psikomotor. Dari hasil pendapat tersebut dapat
penulis uraikan satu persatu sebagai berikut:

a. Tipe Hasil Belajar Kognitif

Ranah kognitif dari hasil belajar meliputi penguasaan konsep, ide, pengetahuan
faktual, dan berkenaan dengan keterampilan-keterampilan intelektual.
b. Tipe Hasil Belajar Afektif

Penilaian hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru, dalam menilai
hasil belajar siswa para guru lebih banyak mengukur siswa dalam penugasan aspek
kognitif. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai bentuk tingkah laku
seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan
teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.

c. Tipe Hasil Belajar Psikomotor

Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar yang diekspresikan dalam bentuk
keterampilan dalam bentuk keterampilan menyelesaikan tugas-tugas manual dan gerakan
fisik atau kemampuan bertindak. Hasil belajar dalam ranah ini juga mencakup aspek sosial
seperti keterampilan berkomunikasi dan kemampuan mengoperasikan alat-alat tertentu.

Dari pendapat beberapa para ahli di atas, maka dapat disimpulkan pengertian hasil
belajar adalah perubahan kemampuan dalam segi kognitif, afektif, maupun psikomotor
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil kegiatan atau proses belajar
mengajar. Dalam penelitian ini pada hasil belajar IPS peneliti akan menggunakan
instrumen aspek kognitif untuk mencari keberhasilan siswa agar dapat mengetahui apakah
siswa paham dan sudah mengerti pembelajaran dengan benar. Aspek kognitif ini berupa tes
berbentuk soal pilihan ganda.

Menurut Rahayu (2014: 234) “Numbered Heads Together adalah suatu model
pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan
di depan kelas”. Pengertian tersebut mengindikasikan bahwa dalam pembelajaran
kooperatif teknik NHT. Aktivitas siswa yang diutamakan dan bukan aktivitas guru.
Menurut Huda (2014: 87) Numbered Head Together (NHT) digunakan untuk melibatkan
peserta didik dalam penguatan pemahaman pembelajaran atau mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Head Together Numbered (NHT) yaitu pembelajaran yang mengutamakan
keaktifan siswa dengan adanya pembentukan kelompok-kelompok kecil sehingga dapat
meningkatkan semangat belajar siswa dan setiap siswa memiliki tanggung jawab besar atas
kelompok, saling menutupi kekurangan anggota kelompok, dan bekerja sama berdiskusi
dalam memecahkan masalah.

Adapun langkah-langkah spesifik model kooperatif tipe NHT menurut Maryam
(2012: 115):

1. Penomoran (numbering): guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau
tim yang beranggotakan 3 hingga 5 orang dan memberi mereka nomor, sehingga tiap
siswa dalam tim tersebut memiliki nomor yang berbeda.

2. Pengajuan pertanyaan: guru mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan
dapat bervariasi dari yang bersifat spesifik hingga bersifat umum.

3. Berpikir bersama (head together): para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan
dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut

4. Pemberian jawaban: guru menyebutkan suatu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban
untuk seluruh kelas.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Istilah dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan
olen guru di kelas. Menurut Iskandar (2012: 20) “penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan bagian dari penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru dan
dosen di kelas (sekolah perguruan tinggi) tempat ia mengajar yang bertujuan memperbaiki
dan meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di kelas”. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan model Kemmis & Mc. Taggart, yang terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanakan, observasi, refleksi.

PERENCANAAN .ﬁ

REFLEKSI SIKLUS | I PELAKSANAAN I

PENGAMATAN

PERENCANAAN rﬁ

SIKLUS 11 ] I PELAKSANAAN I

PENGAMATAN I@

SINLUS BERIKUTNYA l

Ir

[ REFLEKSI I

i

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc.Taggart (Sumini, 2010: 12)
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Penelitian dilakukan di SDN Mekarsari Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang.
Subjek dari penelitian ini adalah 10 siswa kelas IV SDN Mekarsari, dengan 5 siswa laki-
laki 5 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
tes. Sedangkan instrumen penelitian data adalah silabus pembelajaran dan RPP, sedangkan
pengumpulan data adalah lembar observasi dan lembar tes.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

Hasil dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN
Mekarsari Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang berkaitan dengan motivasi dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). Berikut ini adalah data
perbandingan motivasi belajar siswa dari data awal ke siklus | sampai ke siklus II.

Tabel 1. Data motivasi dan belajar siswa dari data awal ke siklus I sampai Siklus 11

No Motivasi Belajar Jumlah Skor Kriteria

1 Data awal 43 (47,77%) Sangat kurang
2 Siklus | 59 (65,56%) Cukup

3 Siklus 11 81 (91%) Sangat baik

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa dari data awal, ke
siklus I dan Siklus Il mengalami peningkatan. pada data awal ke siklus | dari siklus | ke
siklus Il mengalami peningkatan. Pada data awal persentase motivasi siswa mendapat
Kriteria sangat Kurang sebesar 43 (47,77%), dan pada siklus | persentase motivasi siswa
mendapat kriteria cukup sebesar 59 (65,56%), kemudian pada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi kriteria sangat baik sebesar 81 (90), hasil tersebut sudah memenubhi
target yang ditentukan.

Tabel 2. Data perbandingan hasil belajar siswa

No Ketuntasan Data Awal Siklus | Siklus 11
F % F % F %
1. tuntas (>70) 2 20% 6 60% 9 90%
2. belum tuntas 8 80% 4 40% 1 10%
(<70)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa peningkatan hasil belajar pada data awal
berdasarkan hasil observasi, persentase siswa yang tuntas mencapai 20%. Sedangkan
persentase yang belum tuntas mencapai 80%. Berdasarkan data tersebut hasil belajar siswa
yang belum tuntas masih banyak dibanding dengan yang tuntas. Jadi peneliti mencoba
melakukan tindakan siklus I menggunakan model kooperatif tipe numbered head together
(NHT). Hasil pelaksanaan siklus I, persentase siswa yang tuntas mencapai 60%, sedangkan
untuk persentase yang belum tuntas mencapai 40%. Walaupun sedikit ada penaikan hasil
belajar dari data awal berarti peneliti belum berhasil dalam pembelajaran di siklus I
menggunakan model kooperatif tipe numbered head together (NHT) perlu ada perbaikan
di siklus Il dan ketuntasan belajarnya masih belum mencapai target yang diharapkan yaitu
80%. Pada pelaksanaan siklus Il, persentase siswa yang tuntas mengalami peningkatan
yaitu mencapai 90% sedangkan untuk persentase yang belum tuntas belajarnya mencapai
10%, terjadi peningkatan persentase tuntas jika dibandingkan dengan siklus | yaitu 30%
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dengan hasil yang didapat pada siklus Il. Maka dari itu peneliti menghentikan penelitian
karena target sudah tercapai pada siklus I1.

3.2. PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan
pada hari selasa, 24 mei 2022, sedangkan siklus kedua dilaksanakan pada senin, 30 mei
2022. Siklus kedua dilakukan berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus pertama.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model kooperatif tipe numbered head
together (NHT) dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat
dilihat dari observasi awal, motivasi siswa dapat dikategorikan rendah karena siswa tidak
terlalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa masih banyak yang
belum mencapai KKM. Setelah tindakan dengan menerapkan model kooperatif tipe
numbered head together (NHT) motivasi dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan.

Pada pelaksanaannya, guru menyampaikan materi kegiatan ekonomi. Siswa dan
guru melakukan tanya jawa mengenai contoh-contoh kegiatan ekonomi, siswa
memperhatikan gambar bentuk-bentuk kegiatan ekonomi, kemudian siswa dibagi tiga
kelompok yaitu setiap kelompok terdiri dari 3 orang dan masing-masing anggota kelompok
diberi nomor, misalnya kelompok A diberi nomor Al, A2, A3, siswa diberikan LKS
sebagai bahan untuk berdiskusi, setiap kelompok berdiskusi untuk mengerjakan soal yang
ada di LKS. Setelah itu, guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered
head together (NHT), guru memanggil salah satu nomor siswa dan siswa yang dipanggil
nomornya diminta untuk ke kedap sebagai perwakilan kelompok untuk mempersentasikan
hasil diskusinya, siswa lain diberi kesempatan untuk memberikan tanggapa kepada siswa
yang tampil didepan setelah itu guru menyimpulkan hasil belajar atas pertanyaan dari
jawaban yang telah disampaikan siswa. Di akhir kegiatan pembelajaran, siswa
mengerjakan tes evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

Pada saat siklus I, motivasi belajar siswa cukup meningkat dibandingkan saat
observasi awal, pada siklus | siswa mulai berani menjawab pertanyaan dan siswa masih
kurang aktif dalam berdiskusi untuk menyampaikan pendapatnya. Pada siklus I, motivasi
belajar memperoleh 65,56 % dengan kriteria “cukup”. Kemudian setelah dilakukan
perbaikan pada siklus Il motivasi belajar siswa meningkat dengan memperoleh persentase
90% dengan kriteria “baik sekali”. Dengan hal ini sudah memenuhi target yang ditentukan
yaitu 80% oleh karena itu, tidak perlu ada perbaikan pada siklus berikutnya. Peningkatan
motivasi belajar siswa terlihat dari setiap pertemuan siswa mulai memperhatikan guru
dengan baik, siswa yang dilihat dari indikator tekun, ulet, dan minat pada saat
pembelajaran sudah tergolong baik, dan siswa mulai aktif dalam berdiskusi untuk
menyampaikan pendapatnya. Tidak seperti siklus I yang masih mengandalkan siswa lain
saat berdiskusi. Hal ini sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya (2012: 250) bahwa interaksi
yang ditimbulkan dalam pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT)
berlangsung dapat memicu peningkatan motivasi dan memberikan rangsangan untuk
berpikir.

Selain meningkatkan motivasi, hasil belajar IPS materi kegiatan ekonomi juga
mengalami peningkatan. Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together (NTH) hal ini dibuktikan dengan jumlah siswa yang tuntas
semakin meningkat dari data awal sampai ke siklus Il. Pada data awal, ketuntasan belajar
siswa yang diperoleh adalah 20% kemudian pada siklus I meningkat menjadi 60%, dan
pada siklus Il pun kembali meningkat menjadi 90%. Jadi persentase tuntas yang
diharapkan peneliti sudah memenuhi sesuai yang diharapkan yaitu 80%.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran koopratif
tipe numbered head together (NHT) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV
SDN Mekarsari Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang Tahun Pelajaran 2021/2022.
Kriteria yang menjadi penilaian motivasi belajar siswa yaitu tekun, ulet, dan minat. Hal ini
dapat dilihat dari data awal persentase motivasi siswa yang mencapai 43 (47,77%) atau
mendapat Kriteria sangat kurang. Setelah dilakukan tindakan pembelajaran pada siklus |
persentase motivasi siswa mencapai 59 (65,56%) atau termasuk kriteria cukup. Motivasi
belajar siswa pada siklus I menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered
head together (NHT) masih belum mencapai target yang diharapkan peneliti sebesar 80%.
Penulis masih harus melakukan pembelajaran disiklus 1, dapat diketahui persentase
motivasi siswa mencapai kriteria penilaian sangat baik sebesar 81 (90%). Dari data awal ke
siklus |1 sampai pada siklus Il motivasi belajar siswa mengalami peningkatan, sehingga
penelitian yang dilakukan selesai di siklus 11 karena hasil dari siklus Il sudah optimal atau
sudah selesai target yang diharapkan peneliti.

Selain meningkatkan motivasi belajar penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe numbered head together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN
Mekarsari Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini
dapat dilihat dari data awal hasil belajar siswa kurang memuaskan, karena terdapat 2 orang
siswa yang tuntas belajar atau sebesar 20% siswa yang tuntas belajar. Setelah dilakukan
tindakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
(NHT) hasil belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan yaitu terdapat 6 orang
siswa yang tuntas belajar atau sebesar 60%. Kemudian pada siklus Il, persentase
ketuntasan hasil belajar siswa yang diperoleh sebesar 90% atau siswa yang tuntas
belajarnya terdapat 9 orang siswa.
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